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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Pendidikan dalam rentang kehidupan manusia, memiliki peran yang strategis. 

Manusia melalui usaha sadarnya berupaya untuk mengembangkan segenap potensi 

yang dimiliki guna terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan 

anak usia dini (PAUD) sebagai bagian dari pendidikan, berupaya melahirkan 

generasi-generasi penerus bangsa yang diharapkan mampu mewujudkan hal tersebut. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 14 

mendefiniskan pendidikan anak usia dini sebagai  

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
 

Pembinaan yang dimaksud yakni pemberian stimulasi berbagai informasi baik dari 

segi afeksi, psikomotor maupun kognitif. Ketiga aspek perkembangan tersebut tidak 

boleh terpisah karena ketiganya saling berkaitan. Aspek kognitif berkaitan dengan 

kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah, sementara aspek afeksi berkaitan 

dengan sikap dan moral, dan aspek psikomotor berkaitan dengan koordinasi fisik 

anak. Kemampuan anak untuk berpikir logis dan memecahkan masalah dikehidupan 

sehari-harinya dapat berjalan sesuai dengan norma dan sikap yang berlaku di dalam 

masyarakat. Cara anak untuk menyelesaikan masalah tersebut merupakan 
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kemampuan kognitifnya yang juga dikaitkan dengan afeksinya. Keduanya akan 

berjalan baik jika ditunjang dengan fisik yang optimal. Kemampuan fisik yang 

kurang optimal tidak dapat memungkinkan penyelesaian masalah dapat berjalan 

dengan baik. Berdasarkan peraturan tersebut, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

berperan sebagai peletak dasar stimulus bagi pengembangan potensi seorang 

manusia. 

Lebih lanjut undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 Pasal 28 mengatur mengenai bentuk layanan PAUD. Pendidikan Anak Usia 

Dini terbagi menjadi 3 layanan yakni PAUD formal seperti TK, RA, atau bentuk lain 

yang sederajat; kemudian PAUD Nonformal seperti kelompok bermain, tempat 

penitipan anak, atau bentuk lain yang sederajat; serta PAUD Informal seperti 

pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan tempat 

tinggal. Bentuk PAUD formal seperti TK dan RA adalah bentuk layanan yang 

ditujukan bagi anak usia 4-6 tahun. PAUD formal tersebut memiliki kurikulum yang 

mengacu pada standar pemerintah pusat dan juga dapat dikolaborasikan dengan 

kurikulum khas lembaga tersebut. PAUD Informal juga memiliki kurikulum yang 

disusun oleh standar pemerintah pusat namun juga dapat dikolaborasikan dengan 

kurikulum khas lembaga. Penggabungan kurikulum pusat dan kurikulum khas 

merupakan salah satu bentuk pengembangan wawasan sekolah terhadap 

perkembangan pembelajaran yang terjadi saat itu. Pada tahun 2009 Pemerintah 

melalui Peraturan Menteri Nomor 58 mengeluarkan Standar Pendidikan Anak Usia 

Dini. Standar tersebut berisi pedoman penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini. 
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Peraturan tersebut berisi standar tingkat pencapaian perkembangan; standar isi, proses 

dan penilaian; standar pendidik dan tenaga kependidikan; serta standar sarana dan 

prasarana. Keempat standar tersebut, telah memiliki aturan baku yang seyogyanya 

diimpelementasikan dalam pendidikan anak usia dini.  

Standar isi, proses, dan penilaian memaparkan hal-hal terkait perencanaan 

pembelajaran, muatan pembelajaran, proses pelaksanaan, hingga penilaian 

pembelajaran yang diimplementasikan dalam sebuah kurikulum. Standar pendidik 

dan tenaga kependidikan mengatur hal-hal terkait sumber daya manusia yang terlibat 

di lembaga PAUD, seperti guru, kepala sekolah, petugas administrasi, serta pihak-

pihak yang terlibat di dalam sebuah kepengurusan lembaga PAUD. Standar sarana 

dan prasarana mengatur mengenai standar fasilitas yang dimiliki oleh lembaga 

PAUD. Sementara standar tingkat pencapaian perkembangan mengatur mengenai 

tahapan-tahapan perkembangan yang diharapkan mampu dicapai oleh anak usia dini 

dalam rentang usia tertentu. Keempat standar tersebut saling berintegrasi satu sama 

lain membentuk sistem lembaga PAUD yang diharapkan mampu melayani anak usia 

dini dalam mencapai perkembangan optimalnya.  

Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah mengenai salah satu bentuk 

layanan PAUD Formal, yakni taman kanak-kanak.  Seperti yang dikutikp dari 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 Pasal 1 Ayat 4 

Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan anakusia 

dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 

pendidikan bagi anak berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam) tahun  
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Taman kanak-kanak merupakan jenjang pendidikan dasar yang mampu diharapkan 

menjadi peletak dasar bagi jenjang pendidikan selanjutnya. Froebel (Sujiono, 2009) 

merupakan pencetus istilah Kindegarten atau Taman Kanak-kanak. Menurutnya 

sistem Kindegarten diperuntukkan bagi anak usia 3 sampai 7 tahun. Froebel 

menggunakan istilah taman sebagai simbol dari pendidikan anak. Hal ini 

dilatarbelakangi karena perluasan pandangannya terhadap dunia dan pemhamanannya 

tentang hubungan individu, sang pencipta dan alam semesta.  

Mengacu kepada standar tingkat pencapaian perkembangan pada peraturan 

menteri nomor 58 tahun 2009, perkembangan yang dicapai merupakan aktualisasi 

semua potensi yang dimiliki oleh anak yang diharapkan mampu dicapai oleh anak. 

Terdapat 5 aspek perkembangan yang diharapkan mampu dicapai oleh anak usia 4-6 

tahun (usia taman kanak-kanak), diantaranya :  

(1) nilai-nilai agama dan moral membahas mengenai kemampuan anak dalam 

hal pemahaman agama serta nilai-nilai sikap di dalam kehidupan 

bermasyarakat; (2) Sosial-emosional berkaitan dengan kemampuan rasa peka 

terhadap teman-teman dan keluarga serta masyarakat sekitar; (3) Bahasa 

berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi, bercerita serta mengenal 

simbol-simbol huruf; (4) Kognitif berkaitan dengan kemampuan mengenal 

konsep sains, kemampuan berhitung serta konsep-konsep logika sederhana; 

(5) fisik berkaitan dengan kemampuan menggunakan otot halus dan kasar 

untuk melakukan sejumlah aktivitas pembelajaran.  

 

Bidang pengembangan kemampuan bahasa memiliki peranan yang penting dalam hal 

penunjang aktivitas pembelajaran. Anak usia TK membutuhkan bahasa untuk 

menerima dan mengungkapkan setiap informasi yang diterimanya. Seperti yang kita 

ketahui bahwa usia 4-6 tahun merupakan masa yang sangat aktif yang dikenal dengan 

istilah The Golden Age, yakni  suatu masa dimana perkembangan otak dalam 
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mengolah informasi berkembang dengan sangat pesat. Anak-anak usia 4-6 tahun, 

memperoleh pembelajaran melalui aktivitas bermain. Sehingga sangat disayangkan 

jika mereka tidak berpikir aktif, karena kemampuan berbahasanya yang terganggu. 

Jean Piaget (Crain, 2007) memaparkan bahwa kemampuan berbahasa sangat 

berkembang cepat selama tahun-tahun pra operasional awal, sekitar 2-4 tahun. hal 

inilah yang salah satunya melatarbelakangi peneliti menggunakan subjek penelitian 

kelompok TK A yang berusia antara 4-5 tahun. peraturan menteri nomor 58 tahun 

2009 mendeskripsikan bahwa kemampuan pra membaca merupakan salah satu 

perkembangan bahasa bidang keaksaraan. Anak-anak diharapkan mampu mengenal 

huruf abjad secara berurutan, merangkai huruf menjadi suku kata, menghubungkan 

benda dengan kata, menghubungkan kata dengan simbol yang melambangkannya, 

serta menceritakan gambar sederhana. 

Kemampuan membaca merupakan salah satu tingkat pencapaian 

perkembangan yang harus dimiliki oleh anak pada aspek perkembangan bahasa. 

Membaca merupakan hal yang penting untuk dikuasai anak, agar informasi 

pembelajaran dapat terserap dengan optimal. Departemen Pendidikan Nasional 

(2007) mendefinisikan membaca sebagai kegiatan yang melibatkan unsur auditif 

(pendengaran) dan visual (pengamatan). Kemampuan Pra Membaca merupakan 

kemampuan yang dimiliki anak usia TK sebelum mereka mampu membaca. TK 

sebagai lembaga PAUD yang satu tingkat berada pada jenjang sebelum pendidikan 

dasar, diharapkan memberikan stimulasi kemampuan pra membaca pada anak. Pra 

membaca merupakan kemampuan awal membaca. Anak-anak diminta untuk 
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mengenal huruf, kata dan merangkai kata menjadi kalimat yang sangat sederhana.  

Anak TK berada dalam rentang usia 4-6 tahun. Jean Piaget menyebutkan 

istilah tahapan kognitif pra operasional dalam rentang usia ini (Crain, 2007). Yakni 

suatu tahapan dimana pikiran anak berkembang cepat ke sebuah tatanan baru, yaitu 

simbol-simbol (termasuk citraan dan kata-kata), dengan bentuk pikiran yang tidak 

sistematis dan tidak logis. Anak-anak dalam tahap ini membutuhkan stimulasi yang 

sangat kongkrit bagi informasi-informasi yang abstrak, seperti konsep bilangan dan 

konsep huruf. Teori Jean Piaget mengenai tahapan Pra Operasional mengindikaiskan 

bahwa perubahan cara berpikir anak-anak dari tahap abstrak ke kongkrit 

membutuhkan stimulasi yang baik agar tidak terjadi kesalahan persepsi antara konsep 

abstrak dan konsep nyatanya. Piaget lebih lanjut menyarankan bahwa stimulasi 

informasi tersebut dikemas dalam bentuk yang menyenangkan melalui bentuk 

permainan. Montessori sependapat dengan pernyataan Piaget tersebut, bahwa anak-

anak pada usia 4 tahun telah memasuki periode kepekaan berbahasa (Crain, 2007, p. 

113) seperti yang dikutip berikut ini 

Ketika memasuki usia empat tahun, anak-anak akan belajar membaca dan 

menulis dengan antusias. Ini karena mereka masih berada di dalam periode 

kepekaan umum terhadap bahasa. mereka baru saja menguasai bahasa secara 

tidak sadar, dan sekarang ingin belajar semua hal tentangnya pada tingkatan 

yang lebih sadar, dan aktivitas membaca dan menulis mengizinkan mereka 

melakukan hal ini. Jika sebaliknya, anak harus menunggu sampai umur enam 

atau tujuh tahun untuk belajar bahasa tertulis seperti biasa dilakukan di 

sekolah-sekolah, tugas ini akan jadi lebih sulit karena periode kepekaan 

terhadap bahasa sudah berlalu.  

 

Montessori lebih lanjut juga menyarankan bahwa periode kepekaan berbahasa 

tersebut perlu distimulasi sejak empat tahun. Bahkan jika anak harus menunggu 
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kematangannya sampai usia enam tahun, akan lebih sulit untuk membaca. Montessori 

juga sependapat dengan Jean Piaget bahwa implementasinya dalam pembelajaran 

adalah tidak terlepas dari perkembangan dan pertumbuhan anak usia tersebut, yakni 

dunia bermain. Cass (1973) dalam Essa (2003) memaparkan pengertian bermain 

bahwa “It is an activity which is concerned with the whole of his being, not with just 

one small part of him, and to deny him the right to play is to deny him the rigth to live 

and grow”. Bermain merupakan aktivitas yang menyerupai seluruh hal-hal yang 

nyata, tidak hanya bagian kecil darinya tapi juga untuk belajar seolah-olah seperti 

nyata. Melalui bermain, anak-anak diajak seolah-olah sedang mempelajari sesuatu 

yang nyata untuk mengkonsernkan pemikiran abstraknya. Anak-anak diajak untuk 

berimajinasi, membayangkan bahkan berperan seperti keadaan nyatanya. Misalnya 

anak-anak diajak untuk mengimajinasikan simbol huruf I sebagai cacing yang 

panjang. Atau angka 1 sebagai ular yang sedang berdiri. Konsep huruf I merupakan 

konsep huruf yang abstrak, sementara cacing sebagai perumpamaannya merupakan 

bentuk bermainnya. Metode pembelajaran seperti ini membuat anak mengeksplorasi 

pengetahuannya secara luas agar mendapatkan pengetahuan yang baru. Melalui 

bermain, anak-anak dapat mengembangkan kesempatannya untuk melatih 

keterampilan, kemampuan berpikir, kemampuan emosinya, sosialnya dan tentu saja 

kreativitasnya.  

Pada kenyataannya, fungsi Sekolah Dasar (SD) telah beralih fungsi ke TK. 

Saat ini TK mewajibkan anaknya untuk mampu membaca dengan berbagai cara. Pada 

dasarnya hal ini tidaklah salah, jika stimulasi membaca dapat diimbangi dengan 
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prinsip-prinsip pembelajaran di TK. Salah satu prinsip pembelajaran di TK yang 

tertuang dalam Kurikulum TK tahun 2010 adalah berpusat pada potensi, 

perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya. 

Kemampuan pra membaca merupakan kebutuhan bagi setiap anak. Namun setiap 

anak tidak dapat diperlakukan sama untuk belajar kemampuan pra membaca. Karena 

setiap anak berbeda dan unik. Pada kenyataanya yang terjadi dilapangan adalah anak-

anak diberikan stimulasi yang sama menggunakan buku, tanpa adanya aspek 

menyenangkan melalui bentuk permainan. Pada akhirnya masyarakat berpikir bahwa 

TK adalah lembaga kursus membaca. Padahal esensi TK yakni suatu lembaga yang 

menstimulasi kemampuan pra membaca. Artinya anak-anak diajak untuk belajar 

membaca melalui permainan-permainan yang diciptakan untuk menstimulasi 

kemampuan pra membaca.  

Perkembangan teknologi yang semakin berkembang pesat, memiliki relevansi 

dengan bidang pendidikan. Lembaga setingkat TK juga terkena dampak dari 

perkembangan teknologi tersebut. Salah satunya adalah prinsip pembelajaran di TK 

yang mensyaratkan bahwa tanggap terhadap perkembangan teknologi. Berkaitan 

dengan permasalahan stimulasi perkembangan kemampuan pra membaca, 

penggunaan CD Interaktif menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif untuk 

digunakan. Melalui kegiatan penggunaan mouse dan tombol-tombol keyboard, anak-

anak diajak untuk mengaktifkan koordinasi mata dan tangannya, serta tanggap 

terhadap simbol-simbol huruf. Media dan materi tidak dapat terlepas satu sama lain, 

karena keduanya berada dalam sistem pembelajaran. Untuk menyampaikan materi 
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pembelajaran, guru membutuhkan media yang relevan dengan materi yang 

disampaikan. Di TK Wahana Bermain Irhamna, peneliti menemukan permasalahan 

tersebut. Tingginya permintaan orangtua anak agar anaknya mampu membaca, 

membuat guru berpikir untuk menemukan media yang relevan. Peneliti dan guru 

berkoordinasi untuk menciptakan media yang tidak menghilangkan unsur permainan, 

namun juga sarat akan informasi pembelajaran pra membaca. Melalui penggunaan 

CD Interaktif ini, materi pra membaca pada anak usia TK diharapkan mampu 

tersampaikan tanpa menghilangkan prinsip-prinsip pembelajaran di TK.  

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di sekitar TK Wahana Bermain 

Irhamna, penggunaan produk Teknologi Informasi dan Komunikasi khususnya 

Komputer, masih jarang digunakan. Padahal dalam Kurikulum TK tahun 2010 salah 

satu prinsip pembelajaran di TK adalah tanggap terhadap perkembangan teknologi.  

Seringkali guru hanya menggunakan media yang bukan berbasis teknologi. Hal ini 

justru tidak mendidik anak untuk tanggap terhadap perkembangan teknologi. Oleh 

karena itu, melalui penelitian yang berjudul Peningkatan Kemampuan Pra Membaca 

Anak Taman Kanak-kanak Melalui Media CD Interaktif, diharapkan mampu 

mengatasi masalah tersebut.  

 

B. Rumusan Masalah 

Secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana 

peningkatan kemampuan pra membaca anak taman kanak-kanak melalui media CD 

interaktif”, secara khusus rumusan masalah tersebut adalah :  
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1. Bagaimanakah kondisi kemampuan pra membaca anak TK Wahana Bermain 

Irhamna saat ini ? 

2. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pra 

membaca anak TK Wahana Bermain Irhamna ? 

3. Bagaimanakah proses pembelajaran pra membaca anak TK Wahana Bermain 

Irhamna setelah menggunakan CD Interaktif ? 

4. Bagaimanakah tingkat pencapaian kemampuan pra membaca anak TK Wahana 

Bermain Irhamna melalui media CD Interaktif ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Secara umum tujuan dalam penelitian ini adalah “mengetahui peningkatan 

kemampuan pra membaca anak taman kanak-kanak melalui media CD interaktif”, 

secara khusus tujuan penulisan tersebut adalah :  

1. Mengetahui kondisi kemampuan pra membaca anak TK Wahana Bermain 

Irhamna saat ini 

2. Mengetahui perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pra 

membaca anak TK Wahana Bermain Irhamna 

3. Mengetahui proses pembelajaran pra membaca anak TK Wahana Bermain 

Irhamna setelah menggunakan CD Interaktif 

4. Mengetahui tingkat pencapaian kemampuan pra membaca anak TK Wahana 

Bermain Irhamna melalui media CD Interaktif 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai produk nyata gagasan berupa penelitian dalam keilmuan 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan tentang penggunaan CD interaktif 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran khususnya di Taman Kanak-

kanak. 

b. Memberikan kontribusi berupa produk CD interaktif, sebagai produk nyata 

penerapan teknologi komputer di Taman Kanak-kanak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi tentang penggunaan CD interaktif sebagai media 

dalam meningkatkan kemampuan pra membaca di Taman Kanak-kanak 

b. Menambah wawasan peneliti dan guru dalam menerapkan teknologi 

komputer di Taman Kanak-kanak 

c. Memberikan alternatif pemecahan masalah berkaitan dengan stimulus 

kemampuan pra membaca pada anak usia Taman Kanak-kanak 

 


